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Penelitian ini dilatarbelakangi standar penentuan pasangan hidup generasi Z yang
mengedepankan kerupawanan dan kemampuan finansial. Padahal dalam Islam, kedua
hal tersebut bukan menjadi standar utama dalam memilih pasangan hidup.
Kerupawanan dan kemampuan finansial menjadi isu yang menarik untuk dikaji
menggunakan pendapat ulama mazhab empat.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kriteria calon
pasangan hidup bagi generasi Z di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk? 2)
Bagaimana kerupawanan dan kemampuan finansial sebagai standar penentuan calon
pasangan hidup bagi generasi Z dalam perspektif Ulama’ empat madzhab? Penelitian
ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kriteria calon pasangan hidup bagi generasi
Z di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 2) Menganalisis kerupawanan dan
kemampuan finansial sebagai standar penentuan calon pasangan hidup bagi generasi Z
dalam perspektif Ulama’ empat madzhab.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kriteria calon pasangan hidup bagi
generasi Z di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk banyak ditentukan
kerupawanan dan kemampuan finansial. Penampilan fisik seringkali menjadi faktor
pertama yang diperhatikan, karena dapat mencerminkan pemeliharaan diri dan
kesehatan. Namun, dalam menentukan pasangan hidup membutuhkan lebih dari
sekadar kerupawanan. Kemampuan finansial juga menjadi pertimbangan generasi Z
dalam menentukan pasangan hidup. Kemampuan finansial memungkinkan pasangan
untuk merencanakan masa depan yang lebih baik bersama-sama. 2) Dalam perspektif
Ulama empat madzhab, terdapat dua pendapat berkaitan dengan penentuan calon
pasangan hidup. Imam Syafi’i, Imam Hanafi dan Imam Hambali tidak mewajibkan
seseorang memandang pasangan dari finansialnya sebab adanya kaya dan miskin,
namun kewajiban seorang suami memenuhi kebutuhan istri ketika sudah menikah.
Adapun Imam Maliki mewajibkan pemilihan pasangan dilihat dari segi finansialnya
dengan tujuan untuk mengangkat derajat dan martabat seorang perempuan agar tidak
direndahkan dan tidak dianggap remeh.
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This research is motivated by the standard for determining life partners for
generation Z which prioritizes beauty and financial ability. Whereas in Islam, these two
things are not the main standards in choosing a life partner. Beauty and financial ability
are interesting issues to study using the opinions of ulama of the four schools of
thought.

The formulation of the problem in this study is: 1) What are the criteria for
prospective life partners for generation Z in Kertosono District, Nganjuk Regency? 2)
How are beauty and financial ability as standards for determining prospective life
partners for generation Z from the perspective of Ulama' of four schools of thought?
This study aims to: 1) Describe the criteria for prospective life partners for generation
Z in Kertosono District, Nganjuk Regency 2) Analyze beauty and financial ability as
standards for determining prospective life partners for generation Z from the
perspective of Ulama' of four schools of thought.

The research method used is descriptive qualitative with the type of field
research. The data collection techniques for this study are in the form of observation,
interviews and documentation. Data analysis uses qualitative data analysis.
Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of the study show that: 1) The criteria for prospective life partners
for generation Z in Kertosono District, Nganjuk Regency are largely determined by
beauty and financial ability. Physical appearance is often the first factor considered,
because it can reflect self-care and health. However, determining a life partner requires
more than just beauty. Financial ability is also a consideration for generation Z in
determining a life partner. Financial ability allows couples to plan a better future
together. 2) In the perspective of the Ulama of the four schools of thought, there are
two opinions regarding the determination of a prospective life partner. Imam Syafi'i,
Imam Hanafi and Imam Hambali do not require someone to view a partner from their
finances because there are rich and poor, but it is the obligation of a husband to fulfill
the needs of his wife when married. Meanwhile, Imam Maliki requires the selection of
a partner to be seen from their financial aspect with the aim of raising the status and
dignity of a woman so that she is not degraded and not considered trivial.
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